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 Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama kurang lebih 40 hari di 
PT Batu Sarana Persada sebagai staff Tax Accounting. Dalam melaksanakan 
praktik tersebut, praktikan melakukan beberapa pekerjaan seperti merekap 
laporan sales periode Juli – Desember Tahun 2013, Menginput Penjualan 
menggunakan Software Accounting Abipro bulan Juli 2015 yang kena PPN, 
Mencetak Faktur Pajak Keluaran yang penjualannya terkena PPN melalui 
Software Abipro untuk diinput ke e-SPT PPN 1111, Menginput Pajak Masukan dan 
Pajak Keluaran melalui e-SPT PPN 1111 masa Juni dan Melakukan pemberkasan 
dokumen pajak. Setelah melakukan PKL, Praktikan mendapatkan banyak 
pengalaman dan pengetahuan  dalam bidang Tax Accounting. Khususnya 
pengetahuan tentang tata cara penginputan penjualan melalui software 
accounting, menginput pajak masukan dan pajak keluaran menggunakan e-SPT 
PPN 1111, serta melakukan pemberkasan dokumen pajak yang cepat dan tepat.  
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KATA PENGANTAR 
 
       Puji dan syukur praktikan panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha 
Esa yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada praktikan 
sehingga dapat melaksanakan dan menyelesaikan Laporan Praktik Kerja 
Lapangan ini tepat waktu. Laporan PKL ini ditulis berdasarkan hasil 
kegiatan PKL yang dilakukan Praktikan selama 36 (tiga puluh enam) hari 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Batu Sarana Persada. Tujuan 
penulisan laporan PKL ini untuk memenuhi salah satu persyaratan 
mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi, Program Studi Strata Satu (S1), 
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Banyak 
kesulitan dan hambatan yang Praktikan hadapi saat penyusunan laporan, 
namun berkat bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak, akhirnya 
laporan ini dapat diselesaikan. 
       Pada kesempatan ini, Praktikan ingin mengucapkan terima kasih 
kepada semua pihak yang membantu Praktikan secara langsung maupun 
tidak langsung dalam menyelesaikan laporan PKL ini, yaitu kepada: 
1. Kedua Orang Tua dan Adik yang telah memberikan doa, semangat 
dan dukungan baik secara moril dan materil. 
2. Dr. Dedi Purwana SE, M.Bus. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta, 
3. Indra Pahala, SE, M.Si selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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4. Nuramalia Hasanah, SE, M.Ak selaku Ketua Program Studi S1 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
yang telah memberikan saran dan dukungan moril kepada Praktikan. 
5. Tresno Eka Jaya SE, M.Ak selaku Dosen Pembimbing penulisan 
laporan PKL yang dengan sabar telah memberikan dorongan, 
motivasi, waktu dan bimbingannya kepada Praktikan. 
6. Seluruh Dosen Jurusan Akuntansi yang telah memberikan ilmu 
dasar kepada Praktikan dalam mengerjakan tugas di tempat praktik. 
7. Dewan Pimpinan dan Seluruh Pegawai di PT Batu Sarana Persada 
yang telah menerima, memberikan bimbingan dan membantu 
praktikan dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi selama Praktik 
Kerja Lapangan. 
8. Devitria Nur Jannah yang telah memberikan doa, semangat dan 
dukungan baik secara moril dan materil. 
9. Sahabat-sahabat S1 Akuntansi Non Reguler A 2012 yang selalu ada 
dan bersama-sama dalam suka maupun duka dalam perkuliahan 
selama 4 tahun terakhir. 
Jakarta, Desember 2016 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang PKL 
Mahasiswa berasal dari kata Maha dan Siswa yaitu sebutan bagi 
seseorang yang menuntut ilmu di perguruan tinggi, baik universitas, institut 
maupun akademi. Sebagai seorang pelajar yang menempati tingkat tertinggi 
tentu mahasiswa sudah terpelajar, mereka tinggal menyempurnakan 
pembelajarannya hingga menjadi manusia terpelajar yang paripurna. 
Mahasiswa strata satu (S1) diharapkan mampu memahami suatu konsep, 
dapat memetakan permasalahan dan memiliki solusi terbaik untuk sebuah 
permasalahan sesuai dengan pemahaman mendalam konsep yang telah 
dipelajari. Dalam menghadapi permasalahannya, seorang mahasiswa harus 
melakukan analisa terhadap masalah tersebut, mencari bahan pendukung 
untuk lebih memahami permasalahan, kemudian memunculkan alternatif 
solusi dan memilih satu solusi dengan pertimbangan yang matang.  
Memiliki jumlah penduduk sebanyak 270.234.842 jiwa, Indonesia 
meningkati posisi keempat sebagai negara dengan jumlah penduduk 
terbanyak di dunia dan jumlah pengangguran sebanyak 7.240.000 orang1. 
Hal ini menyebabkan persaingan yang semakin ketat dalam pencarian kerja. 
                                                          
1 Indonesia – Investment 
      http://www.indonesia-investments.com/id/keuangan/angka-ekonomi 
       -makro/pengangguran/item255 
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Setiap perusahaan yang membuka lowongan pekerjaan mengharapkan 
mendapatkan calon pekerja yang unggul dibandingkan dengan calon 
lainnya. Pada akhirnya hukum rimba pun berlaku “yang kuat yang 
berkuasa” dalam hal ini kuat secara mental, pengetahuan dan pengalaman 
dalam dunia bekerja. 
Ilmu yang dimiliki tidak akan berguna apabila tidak dimplementasikan, 
sudah sepatutnya mahasiswa memberikan sumbangsih untuk lingkungan 
disekitarnya. Sumbangsih tidak hanya berupa pemberian materil melainkan 
terjun langsung di lingkungan sekitar, hal ini merupakan penjabaran 
tridharma perguruan tinggi mengenai pengabdian masyarakat. Melalui PKL 
mahasiswa dapat secara langsung mengaplikasikan dan mengeksplorasi 
hardskill dan softskill yang dimilikinya. Mahasiswa tidak hanya 
mengaplikasikan teori yang dipelajari selama masa perkuliahan namun juga 
dapat memberikan koreksian terhadap pelaksanaan sebuah sistem yang 
berada di perusahaan tempat mahasiswa tersebut melaksanaan PKL, karena 
Praktikan merupakan pihak eksternal perusahaan. 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) khususnya 
program studi strata satu (S1) prodi akuntansi, merupakan salah satu 
penghasil lulusan sarjana ekonomi yang akan menjadi tenaga kerja di dunia 
kerja mewajibkan mahasiswanya untuk menjalani mata kuliah PKL sebagai 
langkah awal dari sinkronisasi tridharma perguruan tinggi. Kegiatan ini 
merupakan jembatan penghubung antara kegiatan menuntut ilmu dan 
mengimplementasikannya bagi para mahasiswa prodi akuntansi. Mengasah 
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kombinasi hardskill dan softskill yang dimilikinya agar menjadi lulusan 
yang unggul. Selain itu PKL merupakan bagian dari standar kelulusan bagi 
mahasiswa S1 prodi akuntansi FE UNJ. PKL dilakukan pada tahap akhir 
dari tahapan-tahapan pembelajaran yang diberikan selama menempuh masa 
kuliah, karena pada tahap akhir mahasiswa sudah dianggap memiliki 
kemampuan teoritis yang cukup yang ditunjukan dengan pengambilan 
satuan kredit semester (SKS) minimal 100 sks. Kemapuan teoritis yang 
cukup diharapkan dapat menjadi landasan berpikir dan mengambil 
keputusan secara lebih mendalam pada situasi-situasi tertentu yang terjadi 
di dunia kerja sebenarnya. 
Pada akhirnya pengetahuan teori dan pengalaman yang dipadukan 
menjadi satu merupakan paduan yang diharapkan dapat mencitrakan 
mahasiswa yang berpotensi dan siap menjadi garda terdepan dalam 
pembangunan bangsa, khususnya dibidang ekonomi karena kegiatan 
ekonomi yang ada di Indonesia maupun di dunia tidak pernah terlepas dari 
ilmu akuntansi yang diterapkan dalam setiap kegiatan suatu perusahaan, 
baik yang bergerak dibidang jasa, dagang maupun manufaktur. Nantinya 
diharapkan para lulusan FE UNJ akan berdaya saing tinggi dan siap 
menghadapi dunia kerja. 
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Dalam menjalankan fungsinya sebagai mahasiswa yang merupakan 
agent of change dan menjalakan tridharma perguruan tinggi pengabdian 
masyarakat, praktikan melaksanakan PKL di PT Batu Sarana Persada 
(BSP). PKL merupakan salah satu program pengalaman kerja lapangan 
yang ditugaskan kepada praktikan untuk memperoleh pengalaman belajar 
di masyarakat, meningkatkan wawasan, pengetahuan dan keterampilan. 
Selain itu PKL juga merupakan salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa 
S1 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
1. Maksud dari tujuan PKL, diantaranya : 
a. Memenuhi salah satu syarat kelulusan mata kuliah PKL. 
b. Penerapan ilmu-ilmu teoritis yang di dapat dengan real-life dunia 
bekerja. 
c. Mempelajari suatu bidang kerja tertentu yang merupakan bagian 
dari penerapan ilmu akuntansi. 
d. Mempersiapkan mental praktikan sebagai calon tenaga kerja 
profesional dalam menghadapi tantangan dan persaingan dunia 
kerja. 
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2. Tujuan dari PKL, diantaranya : 
a. Mendapatkan gambaran nyata mengenai dunia kerja sebagai bagian 
dari pengaplikasian ilmu teoritis di dunia kerja. 
b. Mengembangkan sikap profesionalisme dalam bekerja. 
c. Mendapatkan ilmu lain yang tidak didapatkan di bangku kuliah. 
d. Mendapatkan pengalaman kerja sebagai staff tax accounting secara 
langsung dan membandingkan ilmu tentang akuntansi dan pajak 
yang telah didapatkan di perkuliahan serta menerapkannya dalam 
praktik di sebuah perusahaan. 
 
C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan PKL akan praktikan paparkan menjadi tiga bagian, 
yaitu kegunaan PKL bagi praktikan sendiri, Prodi Akuntansi FE UNJ serta 
Perusahaan penerima praktikan, secara lebih rinci akan dijabarkan satu-
persatu. 
1. Bagi Praktikan, diantaranya : 
a. Memberikan pengalaman dan pengetahuan baru di dunia kerja. 
b. Mengimplementasikan ilmu-ilmu teoritis yang diterima di bangku 
kuliah. 
c. Menumbuhkan social skill bagaimana praktikan harus beradaptasi 
di lingkungan pekerjaan, dengan berbagai pihak yang memiliki 
tanggung jawab berbeda yang bersatu demi tercapainya tujuan 
perusahaan. Selain itu menyesuaikan diri dengan berbagai macam 
kultur kepribadian pegawai serta budaya perusahaan. 
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d. Melatih kepekaan, keterampilan dan kreativitas dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. 
e. Memungkinkan direkrut kembali oleh perusahaan setelah proses 
kelulusan. 
2. Bagi Prodi Akuntansi FE UNJ, diantaranya : 
a. Terjalinnya hubungan kerjasama baik antara instansi, praktikan dan 
tempat kerja praktikan. 
b. Media promosi dengan menunjukan kualitas calon lulusan FE UNJ 
yang tercermin dari kinerja praktikan. 
c. Eksternal control penilaian tentang kemampuan dan pemahaman 
mahasiswa atas penyerapan ilmu yang dilakukan oleh mahasiswa 
dari proses pembelajaran yang diberikan oleh dosen-dosen yang ada 
di kampus. 
d. Pengembangan kegiatan PKL. 
3. Bagi PT Batu Sarana Persada (BSP), diantaranya : 
a. Sebagai starting point terjalinnya hubungan dan komunikasi antara 
Prodi Akuntansi FE UNJ dan PT Batu Sarana Persada (BSP) guna 
menjalin kerjasama yang saling menguntungkan. 
b. Memberikan penilaian pihak eksternal terhadap pelaksanaan 
pekerjaan di perusahaannya, dari pada itu dapat diketahui apakah 
pelaksanaan kerja di bidang yang ditempatkan praktikan sudah 
sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. 
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c. Bagian dari Brand Imaging serta Corporate Social Responsibilities 
(CSR) karena hal ini memberikan kesempatan bagi praktikan 
mengenal lebih dalam eksistensi perusahan, dan pastinya 
perusahaan telah siap menunjukan penampilan kinerja yang prima 
di pihak eksternal independen bagi perusahaan. 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di sebuah perusahaan manufaktur yang 
bergerak dibidang pertambangan batu galian andesit, Nama Instansi 
tersebut yaitu PT Batu Sarana Persada (BSP) yang beralamat di Jl. Raya 
Pasar Minggu No 11 Pejaten Timur, Pasar Minggu – Jakarta Selatan 12510, 
Nomor Telepon dan Fax PT Batu Sarana Persada (BSP) yaitu (6221) 797 
0507 dan (6221) 794 4923. Disini praktikan memilih ditempatkan dibagian 
tax accounting karena dirasa sesuai dengan konsentrasi jurusan pajak yang 
akan diambil. 
Dipilihnya tempat PKL di PT Batu Sarana Persada (BSP) ini dilandasi 
dengan ekspektasi-ekspetasi mengenai perspektif perusahaan. Perspektif 
pada perusahaan ini yaitu mencerminkan kedisiplinan tinggi dan semangat 
yang pantang menyerah. Oleh karena itu diterimanya praktikan dalam 
melaksanakan PKL di perusahaan ini merupakan sebuah kebanggaan dan 
menjadi starting point yang baik bagi pengalaman kerja dibidang pajak. 
Sehingga praktikan dapat mengetahui bagaimana proses perpajakan yang 
baik didalam dunia kerja. 
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E. Jadwal Waktu PKL 
Pelaksanaan PKL yang dilakukan oleh Praktikan mengacu kepada 
pedoman pelaksanaan PKL Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
(FE UNJ) adapun tahapan-tahapan yang dilakukan Praktikan dalam 
melaksanakan PKL, yaitu : 
1. Tahap Persiapan PKL 
Praktikan mengawali proses persiapan dengan memetakan perusahaan-
perusahaan yang diminati sebagai tempat pelaksanaan PKL. Setelah 
memilih perusahaan yang diminati, praktikan mengajukan surat 
permohonan PKL perusahaan tersebut, dalam hal ini PT Batu Sarana 
Persada (BSP). Pada tanggal 22 Mei 2015 praktikan mengurus surat 
permohonan pelaksanaan PKL diawali dengan membuat surat rujukan di 
Bagian Administrasi dan Kemahasiswaan Fakultas Ekonomi yang berlokasi 
di Gedung R, selanjutnya praktikan ke bagian Prodi Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta untuk meminta tanda tangan ke Ketua 
Jurusan Akuntansi atau Ketua Program Studi, lalu surat rujukan tersebut 
dilanjutkan ke Biro Administrasi, Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) 
yang ditujukan kepada bagian Human, Resouce and Development (HRD) 
PT Batu Sarana Persada (BSP), kurang lebih 3 sampai 4 hari kerja lamanya. 
Kemudian tepatnya pada tanggal 28 mei 2015 praktikan memberikan Surat 
Pengantar PKL dan Curriculum Vitae ke bagian Human, Resouce and 
Development (HRD) PT Batu Sarana Persada (BSP) dan praktikan langsung 
mendapat panggilan untuk melakukan wawancara, setelah melakukan 
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wawancara dari pihak Human, Resouce and Development (HRD) PT Batu 
Sarana Persada (BSP) memberikan surat balasan yaitu bahwa praktikan 
sudah diterima melakukan PKL di perusahaan tersebut. 
2. Tahap Pelaksanaan PKL 
Sesuai dengan pedoman PKL FE UNJ dimana jangka waktu 
pelaksanaan kerja praktik antara 8 (delapan) hingga 16 (enam belas) 
minggu, yang setara dengan sekitar 300 jam kerja ekivalen (man-hour) 
dengan toleransi ketidakhadiran 25%, praktikan melaksanakan PKL dari 
hari Senin tanggal 1 Juni 2015 sampai dengan Senin 27 Juli 2015. Adapun 
jam kerja yang berlaku umum adalah  
Tabel 1.1 
 Jadwal Kerja Praktik Kerja Lapangan 
Hari Waktu Kerja Waktu 
Istirahat 
Keterangan 
Senin - 
Kamis 
08.00 s.d 17.30 12.00 s.d 13.00  
Jam Reguler 
Jumat 08.30 s.d 17.30 11.30 s.d 13.00 
Senin - 
Jumat 
09.00 s.d 17.00 12.00 s.d 13.00 Pada saat bulan 
Ramadhan 
  Sumber : Data Olahan Praktikan 
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3. Tahap Penyusunan Laporan PKL  
Selama melaksanakan PKL di PT Batu Sarana Persada (BSP), praktikan 
diwajibkan menuliskan hasil kegiatan PKL sebagai bahan acuan untuk 
kelulusan bagi mahasiswa S1 Akuntansi FE UNJ, selain itu juga sebagai 
bahan laporan dan pertanggungjawaban kepada perusahaan tempat 
praktikan melakukan PKL. Penyusunan laporan PKL disesuaikan dengan 
Pedoman PKL FE UNJ tahun 2012. Penyusunan dimulai setelah praktikan 
selesai melakukan PKL pada bulan Agustus 2015 sampai dengan 
dimulainya proses sidang PKL di bulan Januari 2016 dengan beberapa kali 
melakukan bimbingan oleh dosen pembimbing. 
 11 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Batu Sarana Persada yang dikenal dengan nama PT BSP didirikan 
pada tanggal 11 maret 2003 yang bergerak dibidang pertambangan batu 
galian andesit dengan Akta No 22 pada Notaris Titik Irawati SH dan 
perubahan modal dasar ditempatkan berikut perubahan pengurus 
perusahaan tanggal 16 Maret 2006 dengan Akta No 5 dihadapan Notaris 
Fauzah Askar, SH, berita acara RUPSLB tanggal 11 Juli 2008 dengan Akta 
No 20, tanggal 6 Agustus 2008 dengan Akta No 08, dan tanggal 22 
September 2008 dengan Akta No 31 dihadapan Notaris Surjadi, SH dan 
risalah rapat tanggal 20 Maret 2009 dengan Akta No 03 dihadapan Notaris 
Sri Rahayu, SH. Pernyataan keputusan rapat tanggal 12 November 2009 
dengan akta No 31 dihadapan Notaris Surjadi, SH, Pernyataan keputusan 
rapat tanggal 3 September 2010 dengan Akta No 24, SH dan Pernyataan 
keputusan rapat terakhir pada tanggal 22 juli 2011 dengan Akta No 72 
dihadapan Notaris Ny. Hj. Julia Chairani Rachman. 
Perusahaan memiliki ijin dari instansi terkait yaitu : 
1. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No 02.185.656.2.017.000. 
2. Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak No PEM-
00457/WPJ.04/KP.1003/2008. 
3. Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) No. 04808-04/PMP/1.824.271. 
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4. Tanda Daftar Perusahaan (TDP) No.09.03.1.46.45005. 
5. Surat Keterangan Domisili Perusahaan dari Kelurahan Pejaten Timur 
No.154/1.824.1/2011 
6. Surat Izin Pertambangan Daerah (SIPD) no.541.3/10 tanggal 1 Maret 
2006. 
7. Izin Usaha Pertambangan (IUP) No.541.3/071/Kpst/ESDM/2011 
tanggal 25 April 2011. 
8. Surat Izin Pemilikan, Pengusahaan Dan Penyimpanan Bahan Peledak 
No.SI/354/I/2011 tanggal 27 Januari 2011. 
9. Perpanjangan Izin Pendirian dan Penggunaan Gudang Bahan Peledak 
No 540/056-PU tanggal 14 Januari 2011 
10. Surat Izin Pembelian dan Penggunaan Bahan Peledak No 
SI/8260/XII/2012 tanggal Desember 2012. 
11. Surat Izin Penggunaan Sisa Bahan Peledak No SI/8159/XII/2012 
tanggal 5 Desember 2012. 
PT Batu Sarana Persada (BSP) memiliki area pertambangan seluan 100 
HA yang berlokasi di Kampung Lebak Wangi Girang, Desa Rengas Jajar, 
Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor. PT Batu Sarana Persada (BSP) 
telah mendapatkan ijin pertambangan galian C dn berbagai ijin lainnya dari 
Instansi terkait. Berdasarkan survey dari departemen Geologi Institut 
Teknologi Bandung pada tahun 1994, Perusahaan memiliki cadangan 
batuan andesit sebesar 16.500.000 BCM atau lebih dari 40 juta ton. Kualitas 
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batuan yang dimiliki perusahaan. memenuhi standar konstruksi jalan, 
jembatan, gedung dan kebutuhan infrastruktur lainnya. 
Visi dan Misi PT Batu Sarana Persada (BSP) yaitu : 
a. Visi : Sebagai salah satu perusahaan tambang andesit yang terbesar 
dan menjadi agen pembangunan infrastruktur di Indonesia. 
b. Misi : Selalu berusaha menjadikan kepuasan pelanggan, 
kesejahteraan karyawan, meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar, 
menjaga lingkungan dan meningkatkan nilai perusahaan sebagai tujuan 
utama. 
 
B. Sturktur Organisasi 
Dalam menjalankan kegiatan usahanya perusahaan ditunjang oleh 
struktural bagian yang mempunyai peranan dan job description tersendiri 
demi terselenggaranya kegiatan perusahaan secara tersistem. Pada PT Batu 
Sarana Persada (BSP) terbagi menjadi 2 peranan yaitu pegawai yang bekerja 
di perusahaan yang terletak di Jl. Raya Pasar Minggu No 11 Pejaten Timur 
Pasar Minggu – Jakarta Selatan 12510 dan pegawai yang bekerja di Proyek 
Pertambangan yang terletak di Kampung Lebak Wangi Girang, Desa 
Rengas Jajar, Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor. Karena praktikan 
bekerja di perusahaan langsung maka akan dijelaskan struktur organisasi 
pada perusahaan tersebut : 
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Gambar 2.1 
Sumber: Struktur Organisasi PT BSP (Batu Sarana Persada) 
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Job setiap masing-masing divisi : 
1. Direktur Umum dan Keuangan : 
Direktur Umum merupakan jabatan tertinggi yang betugas memimpin 
serta menjalankan perusahaan. Sama seperti jenis direktur lainnya, secara 
umum tugas direktur perusahaan adalah memimpin, merencanakan, 
mengarahkan, mengatur, mengawasi, mengambil keputusan dan sebagai 
motivator bagi karyawannya. 
2. Direktur Sales dan Marketing : 
Tugas Direktur Sales dan Marketing secara umum adalah 
merencanakan, mengarahkan, dan mengawasi seluruh kegiatan pemasaran 
perusahaan.  
3. Manager Asset Mgm & HR 
Tugas dari Manager Asset Management and Human Resource di PT 
Batu Sarana Persada (BSP) yaitu : 
a. Bertanggung jawab penuh dalam proses rekrutmen karyawan mulai dari 
mencari calon karyawan, wawancara hingga seleksi. 
b. Melakukan kegiataan pembinaan, pelatihan, dan kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan pengembangan kemampuan, potensi, mental, 
keterampilan dan pengetahuan karyawan yang sesuai dengan standar 
perusahaan . 
c. Melakukan seleksi, promosi, transfering, dan demosi pada karyawan 
yang dianggap perlu. 
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d. Membuat kontrak kerja karyawan serta memperbaharui masa 
berlakunya kontrak kerja. 
4. Manager Keuangan 
Manager keuangan di PT Batu Sarana Persada (BSP) berkerja sama 
dengan manager lainnya yang bertugas untuk merencanakan dan 
meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan termasuk perancanaan 
umum keuangan perusahaan. Manager keuangan juga bertugas mengambil 
keputusan penting investasi dan berbagai pembiayaan serta semua hal yang 
terkait dengan keputusan tersebut. 
5. Manager Akuntansi 
Tugas dari Manager Akuntansi di PT Batu Sarana Persada (BSP) yaitu 
mengelola fungsi akuntasi dalam proses data dan informasi keuangan untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan secara akurat dan tepat 
waktu, dibawah manager akuntansi terdapat team akuntansi/staff akuntansi, 
team akuntansi ini fungsinya yaitu mengurus pajak perusahaan dari PPh 
sampai PPn atau yang biasanya disebut sebagai tax accounting, disinilah 
praktikan ditempatkan yang nantinya akan membantu mengelola dan 
mengurus pajak perusahaan pada PT Batu Sarana Persada (BSP). 
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6. Manager Collections 
Manager Collections di PT Batu Sarana Persada (BSP) yaitu membuat 
perencanaan dan setting target penanganan A/R yang harus dicapai dalam 
satu periode dan memonitor pelaksanaan penagihan piutang, ketertiban 
pengiriman surat pemberitahuan, surat teguran, surat peringatan dan proses 
penarikan. 
7. Manager Marketing : 
Tugas dari Manager Marketing di PT Batu Sarana Persada (BSP) adalah 
menentukan harga jual produk yang dilaunching, jadwal kunjungan serta 
sistem promosi untuk memastikan tercapainya target penjualan serta 
menganalisa dan mengembangkan strategi marketing untuk meningkatkan 
jumlah pelanggan dan area yang sesuai dengan target yang ditentukan. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kegiatan umum PT Batu Sarana Persada (BSP) terbagi menjadi 2, yaitu 
kegiatan pada proyek pertambangan dan kegiatan pada kantor pusat. 
Kegiatan pada proyek pertambangan akan terjabar di point 1 dan 2 
sedangkan kegiatan pada kantor pusat akan dijabarkan di point 3, sebelum 
menjual produk batu galian andesit tersebut PT Batu Sarana Persada (BSP) 
melakukan dengan berbagai tahapan seperti melakukan Proses Produksi 
yang meliputi Proses Penambangan dan Proses Pengecilan Ukuran serta 
Proses Pelayanan Penjualan Produk, berikut penjelasan kegiatan umum 
perusahaam secara detail : 
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1. Proses Penambangan yang meliputi : 
a. Proses Pengupasan : Kegiatan pengupasan tanah penutup dengan 
menggunakan alat berat seperti exvacator, dozer dan dump truck. 
b. Aktivitas Pengeboran : Kegiatan pengeboran dengan variasi 
kedalaman antara 9 hingga 12 meter untuk penanaman peledak. 
Peledakan dilakukan untuk mendapatkan bongkahan-bongkahan 
besar batu andesit. 
c. Melakukan Proses Peledakan 
2. Proses Pengecilan ukuran meliputi : 
a. Aktivitas Jaw Crusher : Proses pengecilan ukuran dimulai dari 
pengangkutan bongkahan-bongkahan dari hasil peledah ke mesih 
pemecah batu yang pertama (Jaw Crusher) sehingga menjadi batuan 
medium ukuran 5cm sampai dengan 12cm dengan makadam serta 
produk sampingan berupa sirdam. 
b. Aktivitas Cone Crusher : Proses selanjutnya adalah memasukan 
batuan ukurn medium ke dalam mesin pengecil kedua (secondary 
cone crusher) dan sebagian lainnya dilanjutkan dengan memasukan 
batuan kedalam mesin pengecil ketiga (tersiery cone crusher). 
c. Aktivitas Pengayakan : Proses ayak ini dilalui untuk menjadikan 
produk akhir berupa batu split, batu screening, abu batu, dan batuan 
lainnya yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Seluruh produk 
tersebut memenuhi standar konstruksi jalan, jembatan, gedung dan 
kebutuhan infrasturktur lainnya. 
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3. Proses Pelayanan meliputi : 
a. Penjualan : Selain penjualan tunai yang dilakukan di loket penjualan 
area tambang perusahaan juga melayani penjualan dengan sistem 
FRANCO dengan ketentuan pelanggan membeli DO di Kantor 
Pusat dengan harga sampai lokasi tujuan. 
b. Pelanggan : Pelanggan PT Batu Sarana Persada cukup banyak yang 
terbagi menjadi 4 kategori seperti Ready Mix, Industri Precast, 
BUMN dan Kontraktor / Developer / Supplier. 
c. Ready Mix : 
1. Adhimix 
2. Betamix 
3. Karya Beton Sudhira (KBS) 
4. Jayamix 
5. Jaya Beton 
6. Dewa Beton 
7. Unggul Beton Remikon (UBR) 
8. Prima Beton (KBN) 
9. Megamix Perkasa 
10. Tonggak Ampuh 
11. Menara Konstruksi 
12. Subur Brother 
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d. Industri Precast : 
1. Conblok Indonesia 
2. Drymix 
3. Adhi Cipta Indah 
4. Maha Blok 
e. BUMN : 
1. Wikaya Karya (WIKA) 
2. Pembangunan Perumahan (PP) 
3. Adhi Karya 
4. Amarta Karya 
f. Kontraktor/Developer/Supplier : 
1. Sinar Surya Sembada 
2. Talenta Putra Utama 
3. Jaya Konstruksi 
4. Gapura Fajar Langgeng 
5. Usaha Jaya Engineering 
6. Usaha Jayamas Bakti 
7. Elangmas Persada 
8. Prima Sasana Adhicipta 
9. Probicindo Tunggal Taruna 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Dalam melaksanakan PKL di PT Batu Sarana Persada (BSP) selama 36 
hari, praktikan ditempatkan dibagian team akuntansi bidang tax accounting 
yang dimentori oleh Bapak Mochammad Husin sebagai manager akuntansi 
dan Bapak Andi Kurnia sebagai team akuntansi. Praktikan diberikan tugas 
secara langsung untuk melakukan pekerjaan dibidang pajak, sehingga 
praktikan dapat mengetahui bagaimana praktik perpajakan yang dilakukan 
oleh PT Batu Sarana Persada (BSP).  
Pekerjaaan yang dilakukan oleh praktikan meliputi : 
1. Merekap laporan sales periode Juli-Desember 2013.  
2. Mencetak faktur pajak keluaran yang sudah diinput oleh karyawan PT 
Batu Sarana Persada (BSP) melalui software accounting abipro untuk 
diinput ke e-SPT PPN 1111. 
3. Menginput pajak keluaran dan pajak masukan kedalam e-SPT PPN 1111 
masa Juni 2015. 
4. Melakukan pemberkasan dokumen pajak. 
5. Menginput nilai penjualan (include ppn) kedalam software acconting 
abipro. 
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B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan PKL di PT Batu Sarana Persada (BSP) dilakukan mulai 
Senin, 1 Juni 2015 dan berakhir pada Senin, 27 Juli 2015. Selama 
melaksanakan PKL, praktikan mendapat bimbingan teknis dari Bapak 
Mochammad Husin dan Bapak Andi Kurnia selaku mentor yang memegang 
tanggung jawab pada bagian Accounting PT Batu Sarana Persada (BSP). 
Selain itu praktikan juga mendapat pengarahan mengenai lingkungan 
perusahaan dari Bapak Muhammad Irfan sebagai Manager Human 
Resource. Selama 36 (Tiga Puluh Enam) hari melaksanakan PKL, pekerjaan 
yang dilaksanakan praktikan pada PT Batu Sarana Persada (BSP) adalah 
sebagai berikut : 
1. Merekap Laporan Sales Periode Juli – Desember Tahun 2013. 
Karena akan adanya pemeriksaan pajak di PT Batu Sarana Persada 
(BSP) maka praktikan membantu merekap Laporan Sales periode Juli – 
Desember Tahun 2013, dalam data laporan Sales tahun 2013 yang diterima 
praktikan laporan Sales tersebut ada yang pembayaran secara Credit dan 
pembayaran secara Cash, selanjutnya praktikan menginput kembali 
penjualan secara Cash lalu diprint dan dicocokkan dengan dokumen bukti 
penerimaan barang dan bukti penerimaan kas.  
Penjualan adalah kegiatan yang terpadu untuk mengembangkan 
rencana-rencana strategis yang diarahkan kepada usaha pemuasan 
kebutuhan serta keinginan pembeli/konsumen, guna untuk mendapatkan 
penjualan yang menghasilkan laba atau keuntungan atau definisi penjualan 
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adalah merupakan suatu kegiatan transaksi yang dilakukan oleh 2 (dua) 
belah pihak/lebih dengan menggunakan alat pembayaran yang sah.2 
Penjualan juga merupakan salah satu sumber pendapatan seseorang atau 
suatu perusahaan yang melakukan transaksi jual & beli, dalam suatu 
perusahaan apabila semakin besar penjualan maka akan semakin besar pula 
pendapatan yang diperoleh seseorang atau perusahaan tersebut. 
Tujuan penjualan yaitu mendatangkan keuntungan atau laba dari 
produk-produk atau jasa yang dihasilkan produsennya dengan pengelolaan 
yang baik dan juga mengharapkan keuntungan yang sebesar-besarnya. 
Akan tetapi hal ini perlu peningkatan kinerja dari pihak distributor dalam 
menjamin mutu dan kualitas barang ataupun jasa yang akan di jual. 
Mencapai suatu tujuan yaitu dalam perusahaan setiap penjualan harus 
mempunyai tujuan penjualan yang dicapai. 
Alur kerja yang dilakukan praktikan pada pekerjaan ini yaitu : 
a. Praktikan diberikan data Sales dari bulan Juli – Desember Tahun 2013. 
(Lampiran 7 Halaman 51) 
b. Dalam data tersebut terdapat Sales secara Cash dan Credit berupa data 
excel. (Lampiran 8 Halaman 52) 
c. Praktikan menginput kembali data Sales secara Cash dan menjumlahkan 
total tiap - tiap Sales dari bulan Juli – Desember Tahun 2013. (Lampiran 
9 Halaman 53) 
                                                          
2 Marom Chairul. Sistem Akuntansi Perusahaan Dagang,  
      Jakarta : PT Grasindo, 2002 p.28 
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d. Mencetak data penjualan tersebut dan mencocokkannya dengan bukti 
penerimaan kas dan bukti penerimaan barang. (Lampiran 10 dan 11 
Halaman 54 dan 55) 
e. Lalu menaruh printout tersebut ke dalam odner yang tersedia. 
2. Mencetak Faktur Pajak Keluaran yang sudah diinput oleh 
Karyawan PT Batu Sarana Persada (BSP) melalui Software 
Acconting Abipro untuk diinput ke e-SPT PPN 1111. 
Menurut Undang-Undang Perpajakan, Faktur Pajak merupakan bukti 
pungutan pajak yang dibuat oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang 
melakukan penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) atau penyerahan Jasa 
Kena Pajak (JKP)3 atau dengan kata lain, ketika PKP menjual suatu barang 
atau jasa kena pajak, maka harus menerbitkan Faktur Pajak sebagai tanda 
bukti bahwa PKP tersebut telah memungut pajak dari orang yang telah 
membeli barang atau jasa kena pajak tersebut. Setiap barang atau jasa kena 
pajak yang diperjualbelikan, telah dikenai biaya pajak selain daripada harga 
pokoknya itu sendiri. PKP adalah bisnis/perusahaan/pengusaha yang 
melakukan penyerahan barang kena pajak dan/atau jasa kena pajak yang 
dikenai Pajak Pertambahan Nilai (PPN), tetapi, untuk menjadi PKP, 
pengusaha tersebut harus dikukuhkan terlebih dahulu oleh Direktorat 
Jenderal Pajak, dengan memenuhi beberapa persyaratan tertentu. 
                                                          
3 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Susunan Dalam Satu Naskah Undang –  
      Undang Perpajakan. Jakarta : Ikatan Akuntan Indonesia, 2014,p.117 
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Peran penting Faktur Pajak sangatlah berguna bagi PKP. Dengan 
adanya faktur pajak maka PKP memiliki bukti bahwa PKP telah melakukan 
penyetoran, pemungutan hingga pelaporan SPT Masa PPN sesuai dengan 
peraturan yang berlaku, kika tejadi kesalahan dalam mengisi faktur pajak, 
PKP dapat melakukan pembetulan faktur pajak tersebut4. 
Jika tidak dilakukan pembetulan sama sekali, maka hal ini akan 
merugikan PKP yakni pada saat Audit datang ke PKP dan melakukan 
pemeriksaan pajak. Dalam hal ini faktur pajak yang dibuat oleh PKP untuk 
melakukan penjualan Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP) 
biasanya disebut dengan faktur pajak keluaran (Lampiran 12 dan 13 
Halaman 56 dan 57), sedangkan apabila PKP melakukan pembelian Barang 
Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP) maka disebut dengan faktur 
pajak masukan. (Lampiran 14 Halaman 58) 
Faktur Pajak harus dibuat oleh PKP pada saat : 
a. Saat penyerahan Barang Kena Pajak dan/atau penyerahan Jasa Kena 
Pajak. 
b. Saat penerimaan pembayaran dalam hal penerimaan pembayaran terjadi 
sebelum penyerahan Barang Kena Pajak dan/atau sebelum penyerahan 
Jasa Kena Pajak. 
c. Saat penerimaan pembayaran termin dalam hal penyerahan sebagian 
tahap pekerjaan. 
                                                          
4 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Modul Pelatihan Pajak Terapan Brevet A & 
      B Terpadu, op.cit, p. 285 
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d. Saat lain yang diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri 
Keuangan. 
Pajak Keluaran ialah pajak yang dikenakan ketika subjek pajak 
melakukan penjualan terhadap barang kena pajak (BKP) dan atau jasa kena 
pajak (JKP) yang tergolong dalam barang mewah5. Sebagai salah satu jenis 
pajak, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sering kali disebut sebagai pajak 
objektif. Pada PPN, hal yang pertama kali ditekankan adalah objek pajak 
yang akan dikenakan, kemudian, subjek pajak yang terkena PPN.  
Sebelum menginput pajak keluaran ke e-SPT PPN 1111, praktikan 
menggunakan software accounting abipro terlebih dahulu untuk melihat 
transaksi mana yang dikenakan PPN, apabila sudah menemukan transaksi 
tersebut praktikan hanya tinggal mengklik menu faktur pajak pada abipro 
untuk mencetak faktur pajak tersebut. (Lampiran 15 Halaman 59) 
3. Menginput Pajak Keluaran dan Pajak Masukan Kedalam e-SPT 
PPN 1111 Masa Juni 2015. 
Setelah mencetak faktur pajak keluaran tersebut, pekerjaan selanjutnya 
yang dilakukan oleh praktikan adalah menginput pajak keluaran dan 
meminta dokumen pajak masukan ke Pak Andi Kurnia selaku team 
akuntansi untuk diinput kedalam e-SPT PPN 1111, dalam mewujudkan 
sistem administrasi perpajakan modern pemerintah menyediakan aplikasi 
yang dapat digunakan oleh wajib pajak untuk melakukan pengisian dan 
                                                          
5 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Susunan Dalam Satu Naskah Undang –  
      Undang Perpajakan, loc.cit. 
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pelaporan SPT secara cepat, tepat dan akurat. Yang dimaksud dengan e-SPT 
adalah penyampaian SPT dalam bentuk digital ke KPP secara elektronik 
atau dengan menggunakan media komputer, sedangkan pengertian e-SPT 
menurut DJP adalah Surat Pemberitahuan beserta lampiran-lampirannya 
dalam bentuk digital dan dilaporkan secara elektronik atau dengan 
menggunakan media komputer yang digunakan untuk membantu wajib 
pajak dalam melaporkan perhitungan dan pembayaran pajak yang terutang 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Pajak Masukan adalah pajak yang dikenakan ketika Pengusaha Kena 
Pajak melakukan pembelian terhadap barang kena pajak atau jasa kena 
pajak6. Pengusaha Kena Pajak, sering disebut PKP adalah Pengusaha yang 
melakukan penyerahan Barang Kena Pajak dan atau penyerahan Jasa Kena 
Pajak yang dikenakan pajak berdasarkan Undang-Undang Pajak 
Pertambahan Nilai (UU PPN) 1984 dan perubahannya, tidak termasuk 
Pengusaha Kecil yang batasannya ditetapkan dengan Keputusan Menteri 
Keuangan, kecuali Pengusaha Kecil yang memilih untuk dikukuhkan 
sebagai Pengusaha Kena Pajak.  
Setelah mencetak faktur pajak keluaran dari abipro accounting system 
maka langkah selanjutnya praktikan menginput pajak keluaran serta 
meminta faktur pajak masukan ke Bapak Andi Kurnia selaku Team 
Akuntansi PT BSP (Batu Sarana Persada) untuk diinput melalui e-SPT PPN 
                                                          
6  Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Susunan Dalam Satu Naskah Undang –  
      Undang Perpajakan, loc.cit. 
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1111. Awalnya praktikan harus menginput Pajak Keluaran terlebih dahulu 
sebelum menginput Pajak Masukan, langkah - langkah yang dilakukan oleh 
praktikan dalam menginput Pajak Keluaran yaitu : 
a. Praktikan harus terhubung terlebih dahulu oleh server BSP yaitu melalui 
Remote Desktop Connection, lalu masukkan user dan password atas 
nama Andi Kurnia supaya database pada aplikasi e-SPT PPN 1111 yang 
sudah dibuat oleh Bapak Andi Kurnia dapat dilanjutkan oleh praktikan. 
(Lampiran 16 Halaman 60) 
b. Buka aplikasi e-SPT PPN 1111 yang databasenya berjudul BSP Pusat. 
(Lampiran 17 Halaman 61) 
c. Selanjutnya klik pada bagian input data dan pajak keluaran untuk 
menginput Pajak Keluaran. (Lampiran 18 Halaman 62) 
d. Setelah sudah masuk ke menu daftar Pajak Keluaran, praktikan harus 
menyesuaikan e-SPT PPN 1111 ke masa Juni 2015 terlebih dahulu, lalu 
klik pada menu ‘Baru’ untuk menginput pajak keluaran. (Lampiran 19 
Halaman 63)  
e. Pada penginputan Pajak Keluaran ini menjelaskan bahwa PT BSP (Batu 
Sarana Persada) sebagai penjual BKP (Barang Kena Pajak) ke lawan 
transaksinya/customer, selanjutnya data-data yang dimasukan oleh 
praktikan yaitu: 
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1. Nama lawan transaksi. 
2. NPWP lawan transaksi. 
3. Nomor seri faktur pajak/Nomor dokumen. 
4. Tanggal transaksi. 
5. DPP transaksi dan. 
6. PPN atas DPP transaksi. (Lampiran 20 Halaman 64) 
Setelah praktikan menginput pajak keluaran selanjutnya praktikan 
menginput pajak masukan, cara menginput pajak masukan ini hampir sama 
dengan cara menginput pajak keluaran hanya beda disub menunya saja dan 
data – data yang dimasukkan ini juga memiliki kesamaan dengan data yang 
harus dimasukkan praktikan seperti Nama lawan transaksi, NPWP lawan 
transaksi, Nomor seri faktur pajak/Nomor dokumen, Tanggal transaksi, 
DPP transaksi dan PPN atas DPP transaksi, bedanya adalah hanya peran PT 
BSP (Batu Sarana Persada) sebagai pembeli BKP (Barang Kena Pajak). 
(Lampiran 21 s.d 23 Halaman 65 s.d 67)  
Hasil yang diperoleh dalam mengerjakan bidang pekerjaan ini dengan 
menggunakan aplikasi e-SPT PPN 1111 adalah total pajak keluaran yang 
diinput oleh praktikan sebesar Rp 483.992.057 dan total pajak masukan 
sebesar Rp 74.062.644 sehingga menghasilkan PPN kurang bayar sebesar 
Rp 409.929.413 pada masa Juni 2015. Untuk mengecek secara detail dan 
melihat total perhitungan PPN tersebut, maka praktikan dapat melihatnya 
melalui form induk SPT, berserta lampirannya (Form 1111 AB, Form 1111 
A2, Form 1111 B2). Jumlah PPN kurang bayar inilah yang harus wajib 
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dibayarkan/disetor dan dilaporkan oleh PT Batu Sarana Persada (BSP) pada 
akhir bulan Juli 2015. Apabila dalam hal tanggal jatuh tempo penyetoran 
dan pelaporan bertepatan dengan hari libur termasuk hari Sabtu atau libur 
nasional, maka penyetoran dan pelaporan dapat dilakukan pada hari kerja 
berikutnya.  
4. Melakukan Pemberkasan Dokumen Pajak 
Setelah praktikan menginput pajak keluaran dan pajak masukan melalui 
aplikasi e-SPT PPN 1111 selanjutnya praktikan melakukan pemberkasan 
dokumen pajak yang berisi Faktur Pajak Keluaran, Invoice Penjualan yang 
terkena PPN dan Purchase Order Tahun 2015. Praktikan meminta dokumen 
Purchase Order yang sesuai dengan tanggal transaksi dan nama pelanggan 
ke Bapak Aris Setiawan selaku staff Sales and Marketing, setelah ketiga 
dokumen tersebut sudah ada dan sudah sesuai, praktikan menggabungkan 
dokumen tersebut sesuai tanggal transaksi dan nama pelanggan lalu 
memasukkannya ke odner yang sudah disediakan.  
Terkait pemberkasan dokumen pajak ini praktikan juga menyiapkan 
dokumen untuk setor/bayar pajak PPN Masa Juni 2015, dokumen yang 
diperlukan untuk setor pajak hanya SSP (Surat Setoran Pajak), yang 
merupakan bukti pembayaran atau penyetoran pajak yang akan dilakukan 
oleh wajib pajak dengan menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan 
cara lain ke kas negara melalui tempat pembayaran pajak yang ditunjuk oleh 
menteri keuangan (Lampiran 24 Halaman 68). Selanjutnya untuk pelaporan 
pajak praktikan menyiapkan SPT Masa Juni 2015 atau yang biasanya 
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dikatakan Induk SPT (Lampiran 25 Halaman 69), setelah praktikan sudah 
menyiapkan dokumen untuk dilakukannya setor pajak dan pelaporan pajak 
PPN Masa Juni 2015. Praktikan menyiapkan beberapa lampiran-lampiran 
sebagai dokumen pendukung Induk SPT Masa Juni 2015 dan sebagai arsip 
PT Batu Sarana Persada (BSP), dokumen-dokumen ini meliputi : 
a. Induk SPT, dalam formulir ini pada bagian 1 merupakan penyerahan 
barang dan jasa, bagian 2 perhitungan PPN Kurang Bayar/Lebih Bayar, 
bagian 3 PPN terutang atas kegiatan membangun sendiri, bagian 4 
pembayaran kembali pajak masukan bagi PKP gagal berproduksi, dan 
bagian 5 pajak penjualan atas barang mewah. (Lampiran 26 Halaman 
70) 
b. Formulir 1111 AB, dalam formulir ini berisi tentang rincian 
Rekapitulasi penyerahan dan perolehan. (Lampiran 27 Halaman 73) 
c. Formulir 1111 A2, merupakan daftar pajak keluaran atas penyerahan 
dalam negeri dengan faktur pajak. (Lampiran 28 Halaman 76) 
d. Formulir 1111 B2, adalah daftar pajak masukan atas perolehan 
BKP/JKP dalam negeri yang dapat dikreditkan. (Lampiran 29 Halaman 
77) 
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5. Menginput Nilai Penjualan (Include PPN) kedalam Software 
Acconting Abipro. 
Sesudah praktikan selesai menggunakan aplikasi e-SPT PPN 1111, 
selanjutnya praktikan diberi kesempatan untuk mengoperasikan software 
accounting abipro yang digunakan oleh PT Batu Sarana Persada (BSP), 
karena praktikan ditempatkan dibagian tax accounting yang berhubungan 
dengan pajak perusahaan maka praktikan hanya menginput penjualan pada 
bulan Juli 2015 yang terkena PPN atau yang biasanya sering disebut dengan 
BKP (Barang Kena Pajak).  
Produk-produk PT Batu Sarana Persada (BSP) yang dikenakan PPN 
meliputi Split, Abu Batu, Makadam, Screening, B.Coarse A dan B.Coarse 
B, produk tersebut dikenakan PPN dan dianggap BKP karena produk dari 
PT Batu Sarana Persada (BSP) ini sudah diolah dengan mesin dan bukan 
lagi merupakan barang hasil pertambangan yang diambil langsung dari 
sumbernya, karena apabila barang hasil pertambangan dan hasil pengeboran 
yang diambil langsung dari sumbernya merupakan jenis barang yang tidak 
dikenai PPN atau Non BKP yang tertera pada Undang – Undang PPN Pasal 
4A ayat 2 Huruf A.  
Istilah PPN sering didengar ketika sedang melakukan transaksi 
pembelian barang atau jasa dengan orang pribadi maupun badan. PPN 
merupakan jenis pajak tidak langsung untuk disetor oleh pihak lain 
(pedagang) yang bukan merupakan penanggung pajak (konsumen akhir). 
Prinsip dasarnya adalah suatu pajak yang harus dikenakan pada setiap 
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proses produksi dan distribusi akan tetapi jumlah pajak yang terutang 
dibebankan kepada konsumen akhir yang memakai produk tersebut7.  
Peraturan perundang-undangan yang mengatur Pajak Pertambahan 
Nilai dan Pajak Penjualan tas Barang Mewah adalah Undang-undang 
Nomor 8 Tahun 1983 tentang PPN dan PPNBM sebagaimana telah diubah 
dengan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2011 Tahun 1994 dan diubah 
terakhir kali dengan Undang-undang Nomor 42 Tahun 2009. Undang-
undang tersebut berlaku mulai 1 April 20108. Pengertian dari PPN itu 
sendiri adalah pajak yang dikenakan karena adanya pertambahan nilai suatu 
barang dan jasa.  
Pengertian dari BKP (Barang Kena Pajak) itu sendiri adalah Barang 
yang dikenakan Pajak Pertambahan Nilai dan/atau Pajak Penjualan Barang 
Mewah berdasarkan Undang – Undang Nomor 42 Tahun 2009 Tentang PPN 
dan PPNBM. Barang Kena Pajak terdiri dari Barang yang berwujud dan 
Barang tidak berwujud, Untuk mengetahui apakah suatu barang dikenakan 
PPN atau tidak, maka perlu mengetahui terlebih dahulu barang tersebut 
merupakan BKP (Barang Kena Pajak) atau tidak. Jika suatu barang 
merupakan BKP (Barang Kena Pajak) maka penyerahan/penjualannya akan 
dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 
                                                          
7 Pajak Online 
      http://www.online-pajak.com/id/berita-dan-tips/pajak-pertambahan-nilai-ppn 
 
8 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Modul Pelatihan Pajak Terapan Brevet A & 
      B Terpadu. Jakarta : Ikatan Akuntan Indonesia, 2014, p.282 
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Cara menginput penjualan menggunakan software acoounting abipro 
yang digunakan oleh Praktikan di PT BSP (Batu Sarana Persada) yaitu 
dengan cara : 
a. Buka aplikasi software software accounting abipro. (Lampiran 30 
Halaman 78) 
b. Masukkan nama user dan password. 
c. Saat sudah masuk ke aplikasi software accounting abipro klik bagian 
Inventory lalu Penjualan. (Lampiran 31 Halaman 79) 
d. Selanjutnya klik pada menu tambah transaksi (Lampiran 32 Halaman 
80) 
e. Untuk menginput penjualan yang terkena PPN maka yang dilakukan 
yaitu dalam kolom jurnal pilih menu penjualan PPN. (Lampiran 33 
Halaman 81) 
f. Selanjutnya sesuaikan nomor bukti transaksi, nama pelanggan, dan 
tanggal transaksi dengan kwitansi penjualan. 
g. Lalu klik kode barang dan sesuaikan dengan quantity untuk menghitung 
berapa total penjualan plus PPN pada hari tersebut. (Lampiran 34 
Halaman 82)  
h. Hasil pekerjaan yang telah praktikan selesaikan saat menggunakan 
software abipro ini dapat dilihat pada (Lampiran 35 Halaman 83) 
i. Software abipro ini sudah tersistem dan semua jenis produknya sudah 
tertera harga pervolumenya sehingga praktikan hanya menentukan kode 
barang dan quantitynya, apabila sudah menentukan kode barang dan 
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quantity maka total harga otomatis sudah terhitung sendiri berserta 
PPNnya sehingga praktikan hanya tinggal menyesuaikan dengan 
kwitansi yang diterima, inilah yang memudahkan praktikan dan 
karyawan PT Batu Sarana Persada (BSP) dalam mengoperasikan 
software accounting abipro. 
Pekerjaan ini merupakan tahap akhir praktikan selama 36 (tiga puluh 
enam) hari melaksanakan PKL di PT Batu Sarana Persada (BSP). 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan PKL Praktikan menghadapi kendala-kendala 
dalam melaksanakan pekerjaan, antara lain: 
1. Pengarsipan dokumen-dokumen pajak seperti faktur pajak masukan dan 
keluaran belum tersistem, sehingga terdapat beberapa faktur pajak yang 
diragukan apakah sudah dimasukan ke e-spt atau belum. 
2. Jaringan internet untuk koneksi ke database tidak stabil. 
3. Praktikan sempat  mengalami kesulitan menemukan arsip sales tahun 
2013 serta bukti penerimaan kas dan bukti penerimaan barang. 
4. Selama kuliah praktikan belum diajarkan aplikasi e-SPT PPN 1111 dan 
software accounting abipro sehingga membuat praktikan sempat 
kebingungan mengaplikasikan program/software tersebut. 
5. Minimnya kabel LAN membuat praktikan mengalami kesulitan 
mengkoneksinkan remote desktop connection untuk menghubungkan ke 
laptop praktikan ke server PT Batu Sarana Persada untuk 
mengaplikasikan e-SPT PPN 1111 dan abipro. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 
Untuk menghadapi kendala-kendala tersebut, cara yang digunakan 
Praktikan unuk mengatasinya, adalah sebagai berikut : 
1. Terlebih dahulu mengarsip dokumen tahun sebelumnya dan membuang 
dokumen yang sudah tidak digunakan, karena dikhawatirkan terdapat 
double document. 
2. Memanggil teknisi IT untuk memperbaiki jaringan internet yang tidak 
stabil. 
3. Meminta bantuan staff/karyawan PT Batu Sarana Persada (BSP) untuk 
membantu menemukan dan memilih arsip laporan sales tahun 2013 
serta bukti penerimaan kas dan bukti penerimaan barang yang akan 
digunakan. 
4. Melakukan pelatihan dengan mentor/pembimbing selama beberapa jam 
supaya dapat mengaplikasikan e-SPT PPN 1111 dan software abipro.  
5. Membeli kabel LAN untuk dapat memudahkan praktikan 
mengkoneksikan laptop ke server PT Batu Sarana Persada. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
PKL merupakan salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Prodi S1 Akuntansi yang harus 
dilaksanakan oleh semua mahasiswa dengan syarat telah menempuh 100 sks 
mata kuliah. Secara umum PKL memberikan pengalaman kerja yang sangat 
berguna bagi praktikan karena dapat meningkatkan wawasan serta 
kemampuan terhadap bidang akuntansi di dalam dunia kerja. Secara khusus 
setelah 36 (tiga puluh enam) hari menjalani PKL di PT Batu Sarana Persada 
(BSP), praktikan dapat memberi kesimpulan bahwa: 
1. Praktikan mendapatkan gambaran komprehensif tentang dunia kerja 
yang sesungguhnya. 
2. Praktikan dapat mengimplemetasikan ilmu yang telah dipelajari di 
Universitas serta mendapatkan wawasan dan keterampilan yang harus 
disiapkan dalam menghadapi persaingan dunia kerja. 
3. PT Batu Sarana Persada (BSP) merupakan starting point yang tepat bagi 
praktikan untuk menghargai kedisiplinan, karena perusahaan berbudaya 
kedisiplinan yang tinggi. 
4. Praktikan mendapat pengetahuan bahwa informasi memiliki value, tak 
terkecuali informasi yang menyangkut perusahaan tempat praktikan 
bekerja. 
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B. Saran-Saran 
Berdasarkan PKL yang telah dilaksanakan oleh Praktikan di PT Batu 
Sarana Persada (BSP), maka praktikan ingin menyampaikan beberapa saran 
sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang 
bersangkutan. Adapun saran-saran tersebut antara lain: 
1. Bagi PT Batu Sarana Persada 
a. Sebaiknya terdapat mentoring kepegawaian bagi mahasiswa yang 
melaksanakan internship, karena orang asing yang masuk kedalam 
kantor dalam hal ini mahasiswa bisa saja belum memiliki kesadaran 
yang teguh dalam menjaga informasi mengenai perusahaan. 
b. Diperlukan sistem pengarsipan dokumen-dokumen keuangan yang 
lebih teratur, contohnya memberikan tanda pada faktur pajak yang 
sudah di masukan kedalam database.  
c. Pelaksanaan PKL ini akan jauh lebih terarah apabila disusun suatu 
jadwal yang harus dikerjakan praktikan  selama melaksanakan PKL. 
d. Lebih detail dalam menjelaskan pekerjaan apa yang harus dilakukan 
supaya praktikan tidak kebingungan dalam melaksanakan pekerjaan 
tersebut. 
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2. Bagi Prodi Akuntansi FE UNJ 
a. Sebaiknya jurusan lebih mempersiapkan pelatihan tata cara dan 
bimbingan dalam tahap awal memulai pelaksanaan kegian PKL ini, 
karena banyak mahasiswa yang kebingungan mengenai awal 
pelaksanaan PKL. 
3. Bagi Calon Praktikan yang akan melaksanakan PKL 
a. Calon praktikan agar lebih mempersiapkan diri sebelum 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, seperti kemampuan akademik 
maupun communication skill, khususnya bahasa asing apabila ingin 
bekerja di perusahaan asing. 
b. Lebih aktif untuk mencari informasi dari berbagai sumber, seperti 
mencari informasi mengenai tatacara pelaksanaan PKL ke bagian 
akademik jurusan. 
c. Mencari informasi mengenai pengalaman-pengalaman dan kesulitan 
senior sebelumnya yang sudah melaksanakan PKL agar mendapat 
gambaran mengenai perjuangan pelaksanaan PKL. 
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